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Abstrak

Jjjuan dari penelitian ini adalah untuk melihat besarnya pengaruh
urist attractions Ulu Kasok yang terdiri dari orisinality,
wriative, scarcity dan wholeness terhadap keputusan kunjungan
isatawan. Metode penelitiannya adalah survei eksplanatori yang
rtujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat diantara
wriabel-variabel penelitian dengan pengujian path analysis. Hasil
i penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh tourist
tractions Ulu Kasok Kabupaten Kampar terhadap keputusan
Injungan wisatawan adalah sebesar 64,2%.

ata Kunci : tourist attractions, Ulu Kasok, keputusan kunjungan,
wisatawan

PENDAHULUAN

dustri pariwisata merupakan salah satu sektor yang sedang berkembang
digenjot oleh pemerintah Indonesia. Hal ini karena Indonesia memiliki
isata dengan destinasi yang bervariatif mulai dari wisata berbasis budaya,
1 alam, maupun event-event yang sengaja digelar untuk menarik
n. Guna menyukseskan upaya pemerintah, tiap daerah pun berlomba untuk
Jlorasi potensi wisata yang dimiliki di wilayahnya termasuk salah satunya
Riau.

lau merupakan salah satu provinsi yang kaya akan destinasi pariwisata
| berbasis budaya maupun keindahan alam. Objek wisata yang baru-baru
i media sosial dari Provinsi Riau adalah Ulu Kasok. Ulu Kasok berada di
iU Gadang, Kecamatan XIlII, Koto, Kabupaten Kampar. Objek wisata ini
<an pemandangan yang hampir sama dengan Raja Ampat di Provinsi

rat. Bahkan, wisatawan yang datang menyebutnya dengan Raja Ampat ala
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agnet Raja Ampat ala Kampar tak hanya menjadikan tujuan wisata ini
edia sosial saja, tetapi juga telah mendatangkan banyak wisatawan hingga
oengunjung pada tahun 2017. ! Tingginya jumlah pengunjung ke Ulu
Ikan tanpa alasan, melainkan tempat ini menawarkan tiga objek wisata
“Terjun Ulu Kasok, wisata pulau,dan Puncak Ulu Kasok. Puncak ini lah
jadi primadona dan tourist attractions bagi wisatawan untuk berswafoto
. Tourist attractions atau daya tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki

< untuk dilihat dan dinikmati yang layak djual ke pasar wisata (Zaenuri,

ngka fantastis yang dicapai industri pariwisata di Kabupaten Kampar,
retis dapat dijelaskan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan dapat
yabila suatu destinasi wisata menyadari pentingnya peran pengaruh daya
ita (Marhendi, 2005:9). Dengan kata lain, sebuah objek wisata memiliki
< yang baik, maka secara otomatis akan mampu membuat wisatawan
1g. Adapun menurut Sutisna (2001) keputusan kunjungan wisatawan
ngambilan keputusan oleh wisatawan untuk melakukan kunjungan ke
ata yang diawali oleh adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan dan
I

aberapa penelitian terdahulu juga menyebutkan bahwa tourist attractions
pengaruh secara signifikan terhadap minat berkunjung wisatawan. Namun
)ut baru sebatas minat, belum sampai kepada tahapan yang lebih tinggi
pan keputusan kunjungan. Peneliti beranggapan bahwa kekuatan tourist
IS yang begitu dahsyat dapat mempengaruhi keputusan berkunjung
n terhadap suatu objek. Titik utama dalam penelitian ini adalah bagaimana
tractions dengan dimensi orisinality, variative, scarcity dan wholeness
nembuat seseorang memilih berwisata ke objek tersebut. Selanjutnya,
1 objek wisata Ulu Kasok Kabupaten Kampar didasarkan jumlah
ng yang fenomenal dalam waktu yang singkat selama 2017 tanpa adanya

rang dilakukan oleh instansi terkait.

~.suarakampar.com/berita-pengunjung-ulu-kasok-tembus-150-ribu-lebih.html
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ardasarkan pemaparan diatas, penelitian ini penting untuk dilakukan
artimbangan bahwa 1) pariwisata merupakan industry prioritas program
ih, 2) Indonesia memiliki banyak objek wisata potensial yang belum
igkan dan atau/belum teridentifikasi 3) sektor pariwisata berpotensi tinggi
It serta meningkatkan perekonomian local dan nasional. Disisi lain, upaya
th untuk menggenjot industri pariwisata akan menghasilkan dampak yang
tika minat masyarakat turut serta menyambut gayung tersebut.

angan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
Ji pemerintah untuk terus mengeksplorasi, merawat dan mempromosikan
isata lainnya sehingga terbuka ruang lain bagi pemerintah, swasta maupun
at untuk meraup berbagai keuntungan. Selain itu juga dapat menjadi
andapatan baru bagi penduduk asli daerah maupun devisa Negara.
ardasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
n masalah dari penelitian ini adalah “Berapa besar pengaruh tourist

s Ulu Kasok Kabupaten Kampar terhadap keputusan kunjungan

[1(7”

KERANGKA TEORITIS

:ngertian objek dan daya tarik wisata menurut Marpaung (2002) adalah
tukan dari aktifitas dan fasilitas yang berhubungan, yang dapat menarik
satawan atau pengunjung untuk datang ke suatu daerah atau tempat
Objek dan daya tarik wisata sangat erat hubungannya dengan travel
n dan travel fashion, karena wisatawan ingin mengunjungi serta
kan suatu pengalaman tertentu dalam kunjungannya.

nurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan
n tourist attractions (daya tarik wisata) adalah segala sesuatu yang
keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan
daya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan
n wisatawan.? Lebih lanjut, Zaenuri (2012) menjelaskan bahwa daya tarik

arupakan sesuatu yang memiliki daya tarik untuk dilihat dan dinikmati

~.kemenpar.go.id/userfiles/file/4636 1364-UUTentangKepariwisataannetl.pdf
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k djual ke pasar wisata. Hal tersebut dapat berupa objek wisata dan atraksi

ya tarik yang tidak atau belum dikembangkan semata-mata hanya
in sumber daya potensial dan belum dapat disebut daya tarik wisata,
idanya suatu jenis pengembangan tertentu, misalnya penyediaan
tas atau fasilitas. Marhendi (2005) menyatakan bahwa peningkatan
n wisatawan dapat dicapai apabila suatu destinasi wisata menyadari
/a peran pengaruh daya tarik wisata, yaitu:

risinality and natural beauty, yaitu daya tarik wisata yang ditampilkan
:ndaknya dijaga orisinalitasnya (harus asli) sehingga wisatawan dapat
elihat dan menikmati keindahan tempat tersebut secara alami.

ariative, yaitu daya tarik wisata yang dijual harus bervariasi (tidak
onoton) sehingga wisatawan merasa betah. Hal ini mengakibatkan lama
1ggal wisatawan akan semakin panjang. Jika wisatawan lama tinggal maka
an memberikan dampak pada perekonomian sekitar.

;arcity, yaitu daya tarik yang dimiliki dapat dijadikan produk unggulan
ing tidak memiliki pesaing yang sama. Maksudnya adalah atraksi wisata
Jak bisa ditemukan di objek wisata lainnya sehingga membuat wisatawan
rkesan.

holeness yaitu, daya tarik wisata yang didatangi oleh wisatawan harus
erupakan satu kesatuan yang utuh, pada dasarnya harus memiliki atraksi,
sebilitas, bangunan fasilitas umum dan organisasi pariwisata yang
engelolanya. Selain itu, keutuhan atraksi harus terjaga dan penyajiannya
wrus lengkap.

slanjutnya keputusan dapat didefinisikan secara ringkas sebagai suatu
1 tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif. Dengan kata lain bila
| dihadapkan pada dua pilihan, yaitu membeli dan tidak membeli, dan
| dia memilih membeli, maka dia ada dalam posisi membuat suatu
1. (Prasetijo & Ihalauw, 2005). Dalam penelitian ini, keputusan pembelian
1 adalah keputusan kunjungan wisatawan yang berarti pengambilan
1 oleh wisatawan untuk melakukan kunjungan ke objek wisata yang

leh adanya kesadaran atas pemenuhan kebutuhan dan keinginan (Sutisna,
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tler dan Keller (2008) memaparkan Model Lima Tahap proses keputusan
1, sebagai berikut:

genalan Masalah atau Kebutuhan

genalan kebutuhan muncul ketika wisatawan menghadapi suatu masalah,
u suatu keadaan dimana terdapat perbedaan antara keadaan yang
iginkan dan keadaan yang sebenarnya terjadi. Kebutuhan harus diaktifkan
ivated) terlebih dahulu sebelum ia bisa dikendalikan (recognized).

carian Informasi

carian informasi dimulai ketika wisatawan memandang bahwa kebutuhan
ebut bisa dipenuhi dengan membeli dan mengonsumsi suatu produk.
satawan akan mencari informasi yang tersimpan didalam ingatannya
1carian internal) dan mencari informasi dari luar (pencarian eksternal).
duasi Alternatif

ap ketiga dari proses keputusan wisatawan adalah evaluasi alternatif (pre-
chase alternative). Evaluasi alternatif adalah proses mengevaluasi pilihan
2k wisata dan merek, dan memilihnya sesuai dengan yang diinginkan
atawan. Pada proses ini, wisatawan membandingkan berbagai pilihan
g dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Menurut Engel,
ckwell, dan Miniard, ada tiga atribut penting yang sering digunakan untuk
1gevaluasi alternatif pilihan objek wisata yaitu harga, merek, serta Negara
1 tempat objek wisata tersebut.

)utusan Konsumen

satawan akan memilih objek wisata yang akan dipilihnya (the consumer
cess). Tetapi ada pula faktor yang mempengaruhi seperti sikap orang lain
keadaan sekitar.

ilaku Pasca pembelian

ika keputusan berkunjung sudah diambil, tahapan selanjutnya adalah

uasi apa yang sudah dilakukan. Dalam proses kunjungannya, wisatawan
gevaluasi atas apa yang telah diputuskan. Disini wisatawan akan menilai

)jek wisata yang dipilihnya yang dipilihnya ia merasa puas atau tidak
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METODE

bjek dari penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung ke objek wisata
)k. Berdasarkan data jumlah wisatawan yang berkunjung pada 2017
150.000 pengunjung. Data tersebut dijadikan populasi dalam penelitian
ih itu, peneliti mencari besar jumlah sampel dengan menggunakan rumus
n hasilnya adalah 100 sampel. Sedangkan teknik pengambilan sampel
inakan adalah dengan cara accidental sampling. Menurut Sugiyono (2009)
1 sampling adalah teknik penentuan sampel secara kebetulan di suatu
suai dengan konteks penelitian. Pada prakteknya sampel atau responden
isatawan yang bertemu dengan peneliti di objek wisata Ulu Kasok
n Kampar selama akhir pekan. Pilihan tersebut didasarkan karena tidak
\ftar populasi dan wisatawan biasanya paling ramai berkunjung pada akhir
derhananya adalah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 wisatawan
temu dengan peneliti selama akhir pekan di objek wisata Ulu Kasok
n Kampar.

ang menjadi variabel sebab dalam penelitian ini adalah tourist attractions
k Kabupaten Kampar dan yang menjadi variabel akibat adalah keputusan
n wisatawan. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi besarnya
tourist attractions Ulu Kasok Kabupaten Kampar terhadap keputusan
n wisatawan dengan bantuan statistik sehingga dapat ditarik kesimpulan
nena tersebut.

atistik uji yang digunakan adalah Path Analysis (analisis jalur). Model
ysis ini digunakan untuk mengetahui berapa besar pengaruh langsung atau
gsung suatu variabel (eksogen) terhadap variabel lainnya (endogen).
Riduwan & Kuncoro (2008) path analysis dapat digunakan apabila 1)
| antar variabel bersifat linear, adaptif dan bersifat normal; 2) hanya sistem
1sal ke satu arah; 3) variabel terikat (endogen) minimal dalam skala ukur
lan rasio; 4) menggunakan sampel probability sampling; 5) instrumen
an valid dan reliabel; 6) model yang dianalisis diidentifikasikan dengan
‘dasarkan teori-teori dan konsep-konsep yang relevan. Kemudian data

\patkan dari pembagian kuesioner adalah bersifat ordinal, sehingga data
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1arus ditransformasikan ke skala interval dengan menggunakan Method
e Interval (MSI).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1 Orisinality Ulu Kasok Terhadap Keputusan Kunjungan Wisatawan
asil uji statistik menunjukkan bahwa keputusan kunjungan wisatawan
objek wisata sangat paling besar ditentukan oleh orisinality. Orisinality
1elitian ini diartikan sebagai daya tarik yang secara natural terlihat di Ulu
.dapun aspek-aspek yang merupakan daya tarik wisata yang natural di
ata Ulu Kasok adalah pemandangan wisata alammnya yang memanjakan
arti Puncak Ulu Kasok yang indah, yang jika dilihat dari atas terlihat
jugusan pulau kecil yang indah dan seperti Raja Ampat di Papua.
n ini inilah yang menjadi daya tarik wisatawan untuk terus berdatangan
- destinasi wisata tersebut.

sbagaimana yang dikemukakan oleh Karyono (1997) bahwa sebuah
)abila telah memenuhi diantara ketiga syarat berikut, yaitu ada sesuatu
dilihat, ada sesuatu yang bisa dikerjakan, dan ada sesuatu yang bisa dibeli
ah mampu menjadi daerah tujuan wisata. Ulu Kasok dengan daya tarik
rupa pemandangan puncak Ulu Kasok yang unik dan berbeda karena
u-satunya di Provinsi Riau maka telah mampu menarik wisatawan untuk
1g. Tak hanya daya tarik yang ditawarkan, keberadaan objek wisata yang
at dan dinikmati oleh wisatawan adalah Air terjun nya setinggi 5 meter.

1 Variative Ulu Kasok Terhadap Keputusan Kunjungan Wisatawan

ardasarkan uji statistik diketahui bahwa variative Ulu Kasok merupakan
besar kedua terhadap keputusan kunjungan wisatawan. Variative dalam
1 ini di definisikan sebagai Daya tarik wisata Ulu Kasok beranekaragam
wisatawan merasa betah. Ulu Kasok memiliki daya tarik wisata yang
baik yang natural seperti Keindahan Puncak Ulu Kasok yang
1gannya seperti Raja Ampat dari Papua, Air Terjun, maupun yang made
perti miniature pesawat tempur, dan miniature kapal malin kundang.
atersediaan dan keberagaman atrakasi menjadi hal mutlak yang dapat

visatawan seperti yang diungkapkan oleh Weaver & Lowton dalam Pavule
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)6) bahwa kualitas, kuantitas, keanekaragaman, dan keunikan suatu atraksi
empengaruhi produk wisata karena atraksi-atraksi itulah yang dijual
isatawan.

1 Scarcity Ulu Kasok Terhadap Keputusan Kunjungan Wisatawan
ardasarkan uji statistik diketahui bahwa scarcity Ulu Kasok juga
-uh terhadap keputusan kunjungan wisatawan. Artinya adalah Ulu Kasok
daya tarik wisata yang dapat dijadikan sebagai produk unggulan yang
in kepada wisatawan tanpa ada yang menyamainya sehingga wisatawan
<an untuk berkunjung ke destinasi wisata tersebut. Perbedaan yang
. tersebut terlihat dari pemandangan alam Ulu Kasok yang tidak ada
i Provinsi Riau bahkan wilayah Pulau Sumatera, sehingga menjadikan
n penasaran dan memutuskan untuk melihatnya secara langsung ditambah
an informasi yang viral di media sosial tentang keindahan alamnya.
arcity menjadi salah satu daya tarik wisata yang dapat mempengaruhi
1 wisatawan juga dipaparkan oleh UU RI No. 9 Tahun 1990 tentang
sataan bahwa unsur yang membentuk daya atrik wisata sumber daya alam
bjek wisata adalah keindahan, keunikan dan kelangkaan (scarcity) yang
). Scarcity juga menjadi salah satu hal yang harus dimiliki oleh objek
na menarik kehadiran wisatawan (Damanik & Weber, 2006)

1 Pengaruh Wholeness Ulu Kasok Terhadap Keputusan Kunjungan
an

asil uji statistik menunjukkan bahwa keputusan kunjungan wisatawan
objek wisata juga ditentukan oleh wholeness. Wholeness adalah atraksi,
tas, dan bangunan fasilitas umum serta organisasi yang utuh yang
in daya tarik Ulu Kasok. Daya tarik wisata yang dimiliki Ulu Kasok adalah
rupa wahana permainan dan pemandangan alam yang menarik. Kedua
'sebutlah yang menjadi faktor penarik kunjungan wisatawan.

ka A. Yoeti (1997) mengungkapkan bahwa pariwisata disebut attractive
gala sesuatu yang ada di tempat wisata menjadi daya tarik sehingga orang
<unjung. Daya tarik wisata dapat diperoleh dari natural amenities
in alam) dan made man supply (hasil ciptaan manusia). Ulu Kasok dalam

ah memiliki keduanya yaitu natural amenties yang berupa pemandangan
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j indah terutama di puncak nya serta wahana permainan yang diciptakan
nikmati dan mendukung keindahan alam seperti flying fox.

isamping atraksi, aksesibilitas juga penting dalam pengambilan keputusan
n wisatawan. Aksesibiltas adalah sarana dan infrastruktur yang baik
insportasi, telepon umum, ketertiban jalan raya, trotoar untuk pejalan kaki
-lain yang dapat menarik wisatawan dalam memilih destinasi wisata.
10 terpenting dalam aksesbilitas adalah transportasi, dengan maksud untuk
penggunaannya, kecepatan yang dimiliki dapat mengakibatkan jarak yang
ah-olah menjadi dekat. Ulu Kasok merupakan objek wisata yang mudah
| baik dengan transportasi umum maupun kendaraan pribadi sehingga
n memiliki kemudahan untuk mencapainya.

slain transportasi yang berkaitan dengan aksesbilitas adalah prasarana
liputi jalan, jembatan, terminal, stasiun, dan bandara. Prasarana ini
untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat lain, keberadaan prasaran
1si akan memengaruhi laju tingkat transportasi sendiri. Kondisi prasarana
< akan membuat laju transportasi yang optimal. Ulu Kasok memiliki
yang baik yaitu hanya berjarak 2 jam dari bandara di Provinsi Riau bagi
n yang datang dari luar provinsi.

bjek wisata yang terkenal dengan sebutan Raja Ampat KW berada di jalan
serta posisinya di tepi jalan. Jalanannya pun nyaman dan dalam keadaan
a memberikan pemandangan alam yang indah di sepanjang jalan. Aspek
g turut berkontribusi pada banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung
asok. Medlik dalam Ariyanto (2005) menyatakan bahwa terdapat lima
ng menetukan seseorang membeli jasa atau mengunjungi objek wisata,
inya adalah lokasi.

isatawan akan memilih lokasi wisata yang strategis dan tidak
hkan waktu yang banyak, tenaga, dan biaya seperti mudah dijangkau,
igan fasilitas umum atau dekat dengan jalan raya. Tak hanya itu, jalan
ntuk naik pun ditunjang dengan keberadaan ojek agar wisatawan tidak
n-poin tersebut telah dimiliki Ulu Kasok sehingga dapat menjadi objek

ng viral dan selalu ramai kunjungan pada akhir minggu.
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isamping transportasi, fasilitas juga menjadi faktor yang menentukan
1 kunjungan wisatawan. Fasilitas adalah hal-hal penunjang terciptanya
1an wisatawan guna dapat mengunjungi daerah wisata seperti akomodasi,
akan, air bersih, kebersihan, keamanan, dan hiburan. Ulu Kasok memiliki
ang dibutuhkan wisatawan saat berkunjung yaitu tempat perbelanjaan atau
kuliner, ketersediaan toilet, tempat sampah, sarana ibadah dan parkir.

erujuk pada pemaparan tersebut, tidak salah jika aspek wholeness Ulu
ah mampu dan berpengaruh terhadap keputusan kunjungan wisatawan,
ng diungkapkan oleh Oka A. Yoeti (1997) bahwa sebuah destinasi wisata
berhasil apabila memiliki tiga A (3A), atraksi (attraction), mudah dicapai

ility), dan fasilitas (amenities).

SIMPULAN

lu Kasok Kabupaten Kampar dengan seluruh daya tarik wisata yang
ya telah mampu menarik wisatawan untuk berkunjung. Hal tersebut dapat
ri hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tourist attractions Ulu Kasok
/ai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan kunjungan wisatawan
4,2%. Sedangkan persentase dari masing-masing sub variable orisinality
3,78%, variative sebesar 18,16%, scarcity sebesar 13,29%, dan wholeness
97%.
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